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PERA1URAN MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESI~ 
Na.iOR : 416/MENKES/PER/IX/1990 

TENT ANG 
SYARAT-SYARAT DAN PENGAWASAN KUALITAS AIR 

MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang 

Mengingat 

a. bahwa dalam rangka 
derajat kesehatan 
perlu dilaksanakan 
kualitas air secara 
terus menerus , 

meningkatkan 
masyarakat, 

pengawasan 
intensif dan 

b. bahwa kualitas air yang diguna -
kan masyarakat harus memenuhi 
syarat kesehatan agar terhindar 
dari gangguan kesehatan ; 

c. bahwa syarat-syarat ~ualitas air 
yang berhubungan dengan kesehat­
an yang telah ada perlu dises11a­
ikan dengan perkembangan tekno -
logi dan upaya kesehatan serta 
kebutuhan masyarakat dewasa in i ; 

d. bahwa sehubungan dengan huru f a , 
b, dan c perlu ditetapkan kemba­
li syarat-syarat dan pengawasan 
kualitas air dengan Peraturan 
Menteri Kesehatan. 

1. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1960 
tentang Pokok-Pokok Kesehatan 
(Lembaran Negara Tahun 1960 No­
mor 131, Tambahan Lembaran Nega­
ra Nomor 2068) ; 

2. Undang-undang Nornor 11 Tahun 
1962 tentang Hygiene Untuk Usaha 
usaha Bagi Umum (Lembaran Negara 
Tahun 1962 Nornor 48, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 2475) . 
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3. Undang-undang Nomor 5 Tahun 
1974 tentang Pokok-Pokok Peine~ 
rintahan di naeraft. ( L-embaran 
Negara Tahun 1974 Nomor 38, Tam 
bahan Lembaran Negara Nmaor 
3037) ; 

4. Undang-undang Nomor 4 Tahun 
1982 tentang Ketentuan-ketentuan 
Pokok Pengelolaan Lingkungan Hi 
dup (Lembaran Negara Tahun 1~82 
Nomor 12, Tambahan Lembaran Ne-
gara Nomoi-~ 321S) ; · --

. 5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 
tahun 1987 tentang Penyerahan 
Sebagia11 nrusmi~ Pilmerintahan Da" ··• -
lam Bidang K·esehatan Kepada Da: 
erah (Lembaran Negara Tahun 
1987 Nomor 9., Tambahan Lembara.'1 
Negara Nomor 3347); 

6. Keputusan Ment·eri Kesehatan No­
mor 558/Menkes/SK/1984 tentang 
Organisasi Dan Tata Kerja Depar 
teinen Kesehatan ; -

7. Keputusan Menteri Negara Kepen­
dudukan dan Lingkungan Hidup 
Nomor 02/Men.KU:l/I/1988 tenta.'lg 
Pedoman Penetapan Baku ~btu 
Lingkungan. 

MEMU1USKAN 

Menetapkan : PERA1URAN MEN'fERI KESEHATAN REPU­
BLIK INDONESIA TENTANG SYARAT-SYA­
RAT DA.~ PENGAWASAN KUALITAS AIR. 
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BAB 
KETEN1UAN 

Pas al 

I 
UMUM 
1 

U-8 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

a. Air adalah air minum, air bersih, air kolam 
renang, dan air pemandian umum. 

b. Air minum adalah air yang kualitasnya memenuhi . 
syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. 

c. Air bersih adalah air yangdigunakan untuk ke-
- • per luan s _eh~ri-hari yijng kuali t asnya memenuhi 

syarat kesehatan dan dapat diminum apabila te­
lah dimasak . 

. . d. Air kolam Renang . adalah air di da_lam kol;:un re­
nang yang digunakan untuk olah raga renang dan 
kualitasnya memenuhi syarat kesehatan. 

e. Air Pemandian Umum adalah air yang digunakan 
pada tempat pemandian bagi umum tidak termasuk 
pemandian untuk pengobatan tradisional dan ko­
lam renang, yang kualitasnya memenuhi syarat 
kesehatan. 

f. Kakandep adalah Kepala Kantor Departemen Kese­
hatan Kabupaten/Kotamadya. 

g. Kakanwil adalah Kepala Kantor Wilayah Depar te­
men Kesehatan Propinsi. 

h. Direktur jenderal adalah Direktur Jenderal 
Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan 
Lingkungan Pemukiman Departemen Kesehatan. 

BAB II 
SYARAT - SYARAT 

Pasal 2 

(1) Kualitas Air harus memenuhi syarat kesehatan 
yang ~eliputi persyaratan mikrobiologi, fi -
sika, kimia, dan radioaktif. 

(2) Persyaratan kualitas air sebagaimana dimak -
sud ayat (1) tercantum dalam lampiran I, II, 
II I dan IV Peraturan ini. 
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BAB III 
PENGAWASAN 

Pasal 3 

U-9 

(1) Pengawasan kualitas air bertujuan untuk 
mencegah penurunan kualitas dan penggunaan 
air yang dapat mengganggu dan membahayakan 
kesehatan, serta meningkatkan kualitas air. 

(2) Pengawasan Kualitas Air sebagaimana dimak -
sud dalam ayat (1) dilaksana.\an oleh Kepala 
Dinas Kesehatan Daerah Tingkat II. 

Pasal 4 

(1) Kegiatan pengawasan kualitas air mencakup : 

a. Pengamatan lapangan dan pengambilan con­
toh air termasuk air pada proses produk­
si dan distribusi. 

b. Pemeriksaan contoh air. 
c. Analisis hasil pemeriksaan. 
d. Perumusan saran dan cara pemecahan masa­

lah yang timbul dari basil kegiatan a, 
b, dan c. 

e. Kegiatan tindak lanjut berupa pemantauan 
upaya penangguian~an/perbaikan termasuk 
kegiatan penyuluhan. 

(2) Hasil pengawasan kualitas air dilaporkan 
secara berkala oleh Kepala Dinas Kesehatan 
Daerah Tingkat II secara berjenjang dengan 
ternbusan kepada Direktur Jenderal. 

(3) Tata cara penyelenggaraan pengawasan dan 
syarat-syarat sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) dan ayat (2) serta Jcualifikasi 
·tenaga pengawas ditetapkan oleh Direktur 
Jenderal. 

Pasal S 

Pemeriksaan contoh air dilaksanakan oleh labo­
ratorium yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan. 
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Pasal 6 

(1) Penyimpangan dari syarat-syarat kualitas air 
seperti yang tercantum dala~ Peraturan Menteri 
ini tidak dibenarkan, kecuali dalam keadaan 
khusus di bawah pengawasan Kepala Dinas Kese -
hatan Daerah Tingkat II setelah berkonsultasi 
dengan Kakanwil. 

(2) Kakanwil dalam memberikan pertimbangan setelah 
mendapat petunjuk Direktur Jenderal. 

Pasal 7 

(1) Pembinaan teknis terhadap pengawasan kualitas 
air di tingkat Pusat dilakukan oleh Direktur 
Jenderal. 

(2) Pembinaan teknis terhadap pengawasan kualitas 
air di tingkat Propinsi dilakukan oleh Kakan -
wil. 

(3) Pembinaan teknis kegiatan pengawasan kualitas 
air di Daerah Tingkat II dilakukan oleh Kakan­
dep. 

Pasal 8 

Pembiayaan pemeriksaan contoh air yang dimaksudkan 
dalam Peraturan Menteri ini dibebankan kepada Pe­
merintah dan masyarakat termasuk swasta berdasar -
kan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 9 

Air yang digunakan untuk kepentingan ·umum 
diuji kualitas airnya. 

BAB IV 
PEN IND AKAN 

Pasal 10 

wajib 

Barang siapa yang melakukan perbuatan yang berte~ 
tangan dengan ketentuan-ketentuan dalam Peraturan 
Menteri ini yang dapat mengakibatkan bahaya bagi 
kesehatan dan merugikan bagi kepentingan umum, ma 
ka dapat dikenakan tindakan administratif dan­
atau tindakan pidana atau tindakan lainnya berda­
sarkan perundang-undangan yang berlaku. 
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BAB V 
KETEN'IUAN PEMJ1UP 

Pasal 11 

U-11 

Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri ini, maka 

a. Peraturan ~enteri Kesehatan Nomor 01/Birhuk -
mas/I/1975 tentang Syarat-syarat dan . Peng­
awasan Kuali_tas Air MintDI. 

b. Peraturan Menteri Kesehatan .Nomor 172/Menkes/ 
Per/VIII/1977 tentang Syrat-syarat dan Peng -
awasan Kualitas Air Kolam Renang. 

c. Peraturan Menteri Kesehatan Nom.or 257/Menkes/ 
Per/VI/1982 tentang Syrat-syarat da.~ Peng -
awasan Kualitas Air Pemandian Umum. 

dinyatakan tidak berlaku lagi. 

Pasal 12 

Ketentuan-ketentuan lain yang bP.rhubungan dengan 
syarat -- syarat dan pengawasan kualitas air yang 
masih berlaku harus disesuaikan dengan peraturan 
ini 

Pasal 13 

Hal-hal yang bersifat teknis yang belum diatur 
dalam Peraturan Menteri ini> ditetapkan oleh Di­
rektur Jenderal. 

Pasal 14 

Peraturan Menteri ini berlaku sejak tanggal di­
tetapkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya> memerintahkan 
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penam­
patannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di : .J A K A R T A 
Pada tanggal : 3 September 1990 

MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

ttd 

Dr. ADHYA 1MA MPH. 
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LAMPIRAN I 
PERA'ltlRAN MENTER! KESEHATAN RI 
NCMOR 416/MENKES/PER/IX/1990 
TANGGAL: 3 SEPTEMBER 1990 

OAFTAR PERSYARATAN KUALITAS AIR MINUM 

I Kadar Maksi-
No. Parameter Satuan mum yang di- Keterangan 

perbolehkan 

l 2 3 4 5 

A. f:.!.fil.!!\ 
1. B a u - - Tidak berbau 
2. Jumlah zat padat 

terlarut (TDS) m11/L 1000 -
3. l>ck'eruhan Skala N1U 5 -
4. R a s a - - Tidak terasa 
5. s u h u - c Suhu udara +3-C 
6 . W a r n a Skala TCU 15 

B. llilli. 
a. Kimia Anorganik 

1. Air raksa mg/L 0,001 
2. Aluminium mg/L 0,2 
3 . Ar sen mg/L 0,05 
4 . Barium mg/L 1,0 
s . B e s i mg/L 0,3 
6. Flourida mg/L 1,5 
7. Kadmium cig/L 0,005 
8 . Kcsadahan (CaC03) mg/L 500 
9. Klorida mg/L 250 

10. Kromiurn, valensi 6 mg/L 0,05 
11. ~langan mg/L 0,1 
12 . Natrium mg/L 200 
13 . Ni tr at, scbagai N mg/L 10 
14 . Nitrit sebagai N mi:/L 1,0 
15. Perak mg/L 0,05 
16. pH - 6,5-8,5 ~lerupakan 

batas mini-
mum dan mak 
simum 

17. Selenium mg/L 0,01 
18. Seng m11/L 5,0 
19. Sianida mg/L 0,1 
20. Sul fat mg/L 400 
21. Sulfida (sebagai Hr mg/L 0,05 
22 . Temba~a mg/L 1,0 
23. 'fimbal mg/L 0,05 ' 

I 
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I I 2 

b. Kima Organik 

I. Aldrin dan dieldrin 
2. Benzene 
3. Benzo (a) pyrene 
4 . Chlordar.e {total Isomer) 
s. Clilorofora 
6. 2.4-D 
7. DDT 
8. Detergen 
9. 1,2-Dichloroethane 

10. 1,1-Dichloroethene 
11. Heptachlor d:m heptachlor 

epoxide 
12 . . Hexachlorobenzene 
13. · Gamma-HCH (Lindana) 
14. ~tethoxychlor 

IS . PentachlQrophenol 
16. Pestisida total 
17. 2,4,6-trichlorophenol 
18. Zat organik (KMn04) 

C. MIKRO BIOLOGIK 

1. Koliform Tinja 

2. Total kolifora 

D. RADIO AKTIVITAS 

1. Aktivitas Alpha (Gross 
Alpha activity) 

2. Aktivitas Beta (Gross 
Beta activity) 

Keterangan : 

mg = miligram 
ml = mililiter 

L = Liter 
Bq = Bequerel 

3 

.UL 

.UL 
BR/L 
-.g/L 
ag/L 
•g/L 
.UL 
ag/L 
JllX/L 
ag/L 

•g/L 
8f/.IL 
111!!/L 
•R/L 
-.g/L 
.VL 
111!!/L 
Ilg/I. 

.Junlah prr 
100 al 

.hml::h per 
100 Ill 

Bq/L 

Bq/L 

N11J = Nephelometrik Turbidity Units 
TQJ = True Colour Units 
Logam berat •erJpakan 1<>11:am terlarut: 

4 I 

0.0007 
0.01 
o.00il01 
o.0003 
o.o3 
0.10 
o.m 
o.os 
0.01 
o.0003 

o.003 
0.00001 
o.004 
o.m 
0.01 
0.10 
0.01 

10 

0 

0 

0.1 

1.0 

Dit:etapkan di : .:J a k a r t: a 

5o 

95"% dari s--
pel y~ di-
perilsa sela-
-se£:daot 
kadang-kaibal! 
boJeh ada 3 
prr 100 al 
5a!llPl'l air. 
t:eqpi tidal: 
brnuirut: -
t:unat: 

Pada tanggal : 3 Sept:aller 1990 
MENTER! USBIAT.Alll aEJIUBUlt ll!DJ!iESIA 

t:t:d 

Dr. ADIYA1M. ..._ 

. 
I 
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i 
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LAMPIRAN II 
PERATIJRAN MENTER! KESEHATAN RI 
NGIOR : 416/MENKF.S/PER/IX/1990 
TANGGAL : 3 SEPTEMBER 1990 

UAFTAR PERSYARATAN KUALITAS AIR RERSIH 

No. Parameter Satuan Kadar Maksi-
mum yang di- Keterangan 
perbolehkan 

l 2 3 4 5 

A. FIS I KA 

l. 8 a u - - Tidak berbau 
2. ~umlah zat padat 

t"er laru t (1llS) mg/L 1. 500 
3. Kckeruhan Skala NTIJ 25 
4 . R a s a - - Tidak berasa 
s. s u h u 0 - c Suhu udara 

+ 3-C 
6. Warna Skala TCU - so 

B. K I M I A 

a. Kimi a Anorganik 

l. Air Raksa mg/L 0,001 
2. Ar sen mg/L 0,05 I 3. Besi mg/L 1,0 
-1. Flwrid:i mg/L 1,5 
s. Kadaium mg/L 0,005 
6. Kesadahan Ca C03 cmR/L 500 
7. Khlorida mg/L 600 
8. Kromium, valensi 6 mg/L 0,05 
9 . ~bnjlan mg/L 0,5 

10. Nitrat, sebag:ii N mg/L 10 
I 

11. Nitrit, sehagai N mg/L 1,0 ! 
12. pi - 6,5 - 9,0 merupakan ba; 

tas m1n1mum J 
d:in maksimum 
khusus air 

1 

hujan pll mi-
,; nimum 5,5 

13. Selenium mg/L 0,01 / i 1-t. Seng lilg/L 15 
15. Sianida mg/L 0, l 
16. Sul fat mg/L 400 I 
17. Timbal mg/L 0,05 I -
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1 

1. 
2. 
3 . 
4. 

s. 
6. 
7. 
8, 
9. 

10. 
If, 

ii. 
13. 
14. 
15. 
14. 
17. 
18. 

l. 

2. 

2 :3 4 :. 

b. Kimia Organik 

Aldrin dan dieldrin •RIL o.OOll7 
Ben~e!1e ag/L 0.01 
Benzo (a) ?yrene agiL 0.00001 
Chlordane (total 
isauer ) ag/L 0.001 
Chlorofo:ra 11R/L o.o3 
2,4 - D •it/L 0.10 
DDT •11/L 0.03 
Detergen Jlll:/L o.s 
1,2 Dichloroethane ag/L 0.01 
1.1 Dichloroethene •11/L 0.0003 
Heptachlor dan hep 
tachlor epoxide •11/L 0.003 
Hexachlorbenzene ag/L 0.00001 
Ga11111a-HQf (Lindane) •11/L o.004 
Methoxychlor •it/L 0.10 
Pentachlorophenol a~/L 0.01 
Pestisida Toul a,/L 0.10 
2,4,6. Trichloro phenol •it/L 0.01 
Zat Organik (ICMn04) a11/L 10 

c. Mikrobiologik .it!Dlah 50 llukaa zi~ 
Total Koliform per perpipaa 
( MPN ) 100 •l 

.Jualah 10 Air per-
per pi)llUJI 
100 ... 

d. Radioaktivitas 

Akti'litas Alpha (Gross Bq/L 0.1 
Alpha Activity) 

Ak ti vitas Beta (Gross Bq/L 1.0 
Beta Activity ) 

Di tetapkan di : .J a k a r t: a 
Pada tanual 3 September 1990 

MENTER! ~SEH-'TA.Of REPUBLU: lliliO!IE'SIA 

tt:d 

Dr. AillYA'IMA. 111'11. 

U-15 
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1.A"IPI RAN II I 
PERAl\JRAN HENTF.RJ KESEHATAN RI 
~ 416/MENKES/PER/IX/1990 
TANGGAL : 3 SEPTEMBER 1990 

DAFTAR PERSYARATAN AIR KOLA"! RENANG 

Kadar Yang d1-

No. Parameter Satuan pcrbolehkan 

minimum maksimuJU 

A. ill.ill. 
1. B au - - -
2. Benda Terap0ng - - -
3. Kejernihan - - -

B. ~ 
1. Alwainium mit/L - 0,2 
2. Kebasaan (CaC03) mg/L so 500 
3. Oksigen Terabsorbsi (02) ag/L - 1,0 

4. PH - 6,5 8,5 
5. Sisa Chlor •11/L 0,2 0,5 
6 . Teaiba11a sebagai Cu mg/L - 1,5 

c. MlKROBIOLOGIK 

I. Kolifol'll total Jumlah per - 0 
100 ml 

2 . Jumlah Kuman Jumlah kolo- - 200 
ni/l ml. I 

Catatan : 

Suaber air kolom renang adalah air bersih yang memenuhi 
persyaratan sesuai Surat Keputusan Menteri Kesehatan ini. 

U-16 

Keterangan 

Bebas dari baru 
yang menggang~u 
Bebas dari Ben-
da terapung . 
Piringan Sec hi 
yanl( diletakan 
pada dasar kolan 
yan11 terdalam, 
dapat dilihat 
jelas dari tepi 
kolam pada jaral 
lurus 9 m. 

Dalam waktu 4 
jam pada suhu 
udara 

Di tetapkan di : J a k a r t a 

Pada tan~~al : 3 September 1990 
MENTER) KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

ttd 

Or. ADHYATI-IA, · .MPH 

I 

i 
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LA.'4PIRA."1 IV 
PERAnJRA!i 'Efl"ERI lESBIA1lUI RI 
NGIOR : 416/ME?'KES/PER/11/1990 
TANGGAL : 3 SEPTEMi!ER 1990 

O~FTAR PERSYARATA.~ UJALITAS AIR PBCll.'W)JAMI ll!9.l!I 

Kadar yan~ d i 
No. Parameter Satuan perboiebtaa lrter:mpn 

Minima !bl.siaa 

A. ~ 
1. I\ a u - - - Tidal. ber!Jau 

2. K\ljernihan - - - Pirillpq Scclai 
~is t:mit::la 

I 150 - pada ke 

I 
dal- 1.2s • . 
bapd jelas. I 

3. M!nyak - - - TidU berbaoa I 
•ia:rzl. dali ti- I 
dam.pal la- . 
pisan/fila Iii- I . ayak • 

4 . W a r n a Skala TOJ - UIO ' 
B. K T M T 

I 
A. 

1. Deterjen :ag/L - 1.0 
2. K~butuhan Oksigen 

biokimia (BOO) •~/L - 5 . 0 sebqai oz 
3. OksiRen terlarut I 

(02) ag/L 4.0 - ! 
4. pl! - 6,5 s.5 Ii 

C.l. MTKROBIOLOGIK 
I ~ 

KGlifona total JWlllah - 200 
per 100 NI l D. RADIO AKTlVJTAS 

1. Aktivitas Alpha Bq/L - 0.1 ; 

(Gross Alpha Acti-
vity) I 

2. Aktivitas Beta Bq/L - 1.0 ' (Gross Beta Acti-
vity) 

Ditetai>l':an di : J a k a rt a 
Pada tanggal : :; Se;>tember 1990 

14Etn"ERI U:SBL\TA..'f REl'UilLH llDJ!CESIA 

ttcl 

Dr. AIHYAlMA. 111'11. 
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Menimbang 

Mengingat 

-

MENTER! KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

• 
PERATURAN MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR : 416/MENKES/PER/IX/1990 

TENTANG 

SYARAT-SYARAT DAN PENGAWASAN KUALITAS AIR 

MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

: a. bahwa dalam rangka meningkatkan derajat kesehat­

an masyarakat, perlu dilaksanakan pengawasan 

kualitas air secara intensif dan terus menerus; 

b. bahwa kualitas air yang digunakan masyarakat 

harus memenuhi syarat kesehatan agar terhindar 

d"ari gangguan kesehatan; 

c. bahwa syarat-syarat kualitas air yang berhubung­

an · dengan· kesehatan yang telah ada perlu dise­

suaikan dengan perkembangan teknologi dan upaya 

kesehatan serta kebutuhan masyarakat dewasa ini; 

d. bahwa sehubungan dengan huruf a, b, dan c perlu 

ditetapkan kembali syarat-syarat dan pengawasan 

kualitas air dengan Peraturan Menteri Kesehatan. 

1. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1960 tentang Pokok­

Pokok Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1960 

Nomor 131, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2068); 

2. Undang-undang Nbmor 11 , __ Tahun 1962 tentang 

Hygiene Untuk- UsJna-usaha Bagi Umum ( Lembaran 
' --
' Negara Tahun 1962 Nomor 48, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 2475) 
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.: 
.Menetapkan 

• 

• 

.. 

MENTER! KESEHATAN 
REPU8LIK INOONEStA 

• 
3. Undang-undang Nomor · 5 Tahun 1974 tentang Pokok­

Pokok Pemerintahan di Daerah ( Lembaran Negara 

Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 3037); 

4. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Keten­

tuan-ketentuan Pokok Penge1olaan Lipgkungan 

Hidup (Lembaran Negara Tahun 1982 Nomor 12, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3215); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 1987 tentang 

Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintahan Dalam 

Bidang Kesehatan Kepada Daerah (Lembaran Negara 

Tahun 1987 Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 3347); 

6. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 558/Menkes/SK/ 

1984 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Departe­

men Kesehatan; 

7. Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan 

Lingkungan Hidup Nomor 02/Men.KLH/I/1988 tentang 

Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan. 

~ E M U T U S K A N : 

PERATURAN MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

TENTANG SYARAT-SYARAT DAN PENGAWASAN KUALITAS AIR. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasttl 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan : 

a. Air adalah air minum, air bersih, air kolam 

renang, dan air pemandian umum 

2 



' ' . 

- .. 
·. 

MENTERI KESEHATAN 
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b. Air minum adalah air yang kualitasnya memenuhi 

syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. 

c. Air bersih adalah air yang digunakan untuk keper 

luan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi sya­

rat kesehatan dan dapat diminum apabila telah 

dimasak. 

d. Air Kolam Renang adalah air di dalam kolam 

renang yang digunakan untuk olah raga renang 

dan kualitasnya memenuhi syarat kesehatan. 

e. Air Pemandian Umum adalah air yang digunakan 

pada tempat pemandian bagi umum tidak termasuk 

pemandian untuk pengobatan tradisional dan kolam 

renang, yang kuali tasnya memenuhi syarat kese­

hatan. 

f. Kakandep adalah Kepala Kantor Departemen 

hatan Kabupaten/Kotamadya. 

Kese-

g. Kakanwil adalah Kepala Kantor Wilayah Departemen 

Kesehatan Propinsi. 

h. Direktur jenderal adalah Direktur jenderal 

Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan 

Lingkungan Pemukimari Departemen Kesehatan. 

BAB II 

SYARAT-SYARAT 

Pasal 2 

(1) Kualitas Air harus memenuhi syarat kesehatan 

yang meliputi persyaratan mikrobiologi, fisika, 

kimia, dan radioaktif. 

(2) Persyaratan kualitas air sebagaimana dimaksud 

ayat (1) tercantum dalam lampiran I, II, III dan 

IV Peraturan ini. 

3 
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BAB III 

PEN GA WAS AN 

Pasal 3 

(1) Pengawasan kualitas air bertujuan untuk mencegah 

penurunan kualitas dan penggnnaan air yang dapat 

mengganggu dan membahayakan kesehatan, serta 

meningkatkan kualitas air. 

(2) Pengaw~san Kualitas Air sebagaimana dimaksud 

dalam ayat ( 1) dilaksanakan oleh Kepala Dinas 

Kesehatan Daerah Tingkat II. 

Pasal 4 

(1) Kegiatan·pengawasan kualitas air mencakup: 

a. Pengamatan lapangan dan pengambilan contoh 

air termasuk air pada proses . produksi dan 

distribusi. 

b. Pemeriksaan contoh air. 

c. Analisis hasil pemeriksaan. 

d. Perumusan saran dan cara pemecahan masalah 

yang timbul dari hasil kegiatan a, b, dan c. 

e. Kegiatan tindak lanjut berupa pemantauan upa­

ya penanggulangan/perbaikan termasuk kegiatan 

penyuluhan. 

(2) Hasil pengawasan kualitas air dilaporkan secara 

berkala oleh Kepala . Dinas Kesehatan Daerah 

Tingkat II secara berjenjang dengan tembusan 

kepada Direktur Jenderal. 

(3) Tata cara penye1enggaraan pengawasan dan syarat­

syarat sebagaimana dimaksud dalam ayat ( 1) dan 

ayat (2) serta kualifikasi tenaga pengawas 

ditetapkan oleh Direktur jenderal. 

4 
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Pasal 5 

Perrneriksaan contoh air dilaksanakan oleh laborato­

riium yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan. 

Pasal 6 

(l) I Penyimpangan dari syarat-syarat kualitas air 

seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri 

ini tidak dibenarkan, kecuali . dalam keadaan 

khusus di bawah pengawasan Kepala Dinas 

Kesehatan Daerah Tingkat II setelah berkonsul­

tasi dengan Kakanwil. 

(2» Kakanwil dalam memberikan pertimbangan 

mendapat petunjuk riirektur jenderal. 

Pasal 7 

setelah 

(1» Pembinaan teknis terhadap pengawasan kualitas 

air di tingkat Pusat dilakukan oleh Direktur 

jenderal. 

(2» Pembinaan teknis terhadap pengawasan kualitas 

( 3 » 

air di tingkat Propinsi dilakukan oleh 

Kakanwil. 

Pembinaan teknis kegiatan 

air di Daer ah Tingkat I I 

Kakandep. 

Pasal 8 

pengawasan 

dilakukan 

kualitas 

oleh 

Pellllbiayaan pemeriksaan contoh air yang dimaksudkan 

da1am Peraturan Menteri ini dibebankan kepada 

Pemerintah dan masyarakat termasuk swasta berdasar 

kan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

5 
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Pasal 9 

Air yang digunakan untuk 

diuji kualitas airnya. 

kepentingan umum wajib 

BAB IV 

PENINDAKAN 

Pasal 10 

~arang siapa yang melakukan perbuatan yang berten­

tangan dengan ketentuan-ketentuan dalam Peraturan 

Menteri ini yang dapat mengakibatkan bahaya bagi 

kesehatan dan merugikan bagi kepentingan umum, maka 

dapat dikenakan tindakan administratif dan atau 

tindakan pidana atau tindakan lainnya berdasarkan 

perundang-undangan yang berlaku. 

BAB V 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 11 

Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri ini, maka : 

a. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 01/Birhukmas/ 

I/1975 ten tang Syarat-syarat dan Pengawasan 

Kualitas Air Minum. 

b. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 172/Menkes/Per 

/VIII/ 1977 ten tang Syarat-syarat dan Pengawasan 

Kualitas Air Kolam Renang .. 

c. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 257/Menkes/Per 

/VI/1982 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan 

Kualitas Air Pemandian Umum. 

dinyatakan tidak berlaku lagi. 

Pasal 12 

Ketentuan-ketentuan lain yang berhubungan dengan 

syarat-syarat dan pengawasan kualitas air yang masih 

berlaku harus disesuaikan dengan peraturan ini 

6 
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Pasal 13 

• 

Hal-hal yang bers i f at teknis yang belum diatur da­

lam Peraturan Menteri ini, di tetapkan oleh Direk­
tur Jenderal. 

Pasal 14 

Peraturan Menteri ini berlaku sejak tanggal dite­
tapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan 

penempatannya 

Indonesia. 

Peraturan 

dalam 

7 

Menteri ini dengan 

Republik Berita Negara 

A K A R T A. 

September 1990 

UBLIK INDONESIA 0 , 

MPH.-
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5. 

6. 

1. 

2. 

3. 

4. ":' 

5. " 
6. 

7. 

8. 

9. 
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Lampiran I 
PERATURAN MENTERI KESEHATAN RI 

NO MOR :416/MENKES/PER/IX/1990 

TANGGAL : 3 SEPTEMBER 1990 

DAFTAR PERSYARATAN KUALITAS AIR MINUM 

Kadar Maksimurn 
Parameter Satuan yang diperbo- Keterangan 

lehkan 

A. FISIKA. 

Bau - - Tidak berbau 

Jumlah zat padat 
terlarut ('IDS) - rrg/L 1000 --

Kekeruhari Skala Nl'U 5 -
Rasa - - Tida.k terasa 

Suhu -c SUhu udara ±3-{; -
Warna Skala 'ICU 15 

B. KIMIA 

a. Kimia Anorgamk 

P.ir rak.sa ng/L 0,001 .. 

Aluminium rrg/L 0,2 

Ar sen rrg/L 0,05 

Barium rrg/L 1,0 

B e .:s i ng/L 0,3 

Flourida ' - rrg/L 1,5 

Kadmiurn rrg/L 0,005 

Kesadahan ceaco3) rrg/L 500 
' 

Klorida rrg/L 250 

Kraniurn, valensi 6 rrg/L o,os 

I 

I 
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11. · Mangan 

12. Natrium 

13. Nitrat, sebagai N 

14. Nitrit sebagai N 

15~ Perak 

16. pH 

17. Selenium 

18. Seng 

19. Sianida 

20. Suliat 

21. Sulfida (sebagai H2S) 

22. Te:rbaga 

23. Timbal 

b ~ Kimia Organik 

1. Aldrin dan dieldrin 

2. Benzene 

3 . Benzo (a) pyrene 

4. Chlordane (total Isaner) 

5. Chlorofonn 

6. 2.4-D 

7. DDT 

8 • Dete:rgen 

• 
- 2 -

rrg/L 

rrg/L 

rrg/L 

rrg/L 

rrg/L 

rrg/L 

rrg/L 

rrg/L 

ng'L 

rrg/L 

rrg/L 

rrg/L 

rrg/L 

rrg/L 

rrg/L 

ng/L 

rrg/L 

ng/L 

rrg/L 

ng/L 

9. j 1,2-Dichloroethane :mg/L 

10. J 1.1-Dichloroethene ng/L 

11. ; Heptachlor dan:heptach.lor 
1 epoxide ng/L 
i 

12. · Hexachlorobenzene rrg/L 

13. Garrma-Hrn (Lin.dane) 

14 . Methoxychlor 

15. i Pentachlorophenol 

16. 

17. 

Pestisida total 

2,4,6-trichlorophenol 

Zat organik (KMn04 ) 

rrg/L 

:mg/L 

:mg/L 

:mg/L 

rrg/L 

ng/L 

0,1 

200 

10 

1,0 

0,05 

6.,5-8,5 

0,01 

5,0 

0,1 

400 

0,05 · 

1,0 

0,05 

0,0007 

.0,01 

0,00001 

0,0003 

0,03 

0,10 

0,03 

0,'.05 

0,01 

0,0003 

0,003 

0,00001 

0,004 

0,03 

0,01 

0,10 

0,01 

10 

ri 

Merupakan batas 
mininum dan rnak 
sinum · 

I 
I 

. I 

I 
I 
I 
I 

18. 1 
-----'-------='-'--------·- __ , _ _ _ 
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' c. Ml.kro .l:HO.lOgl..K 

' 1. Koliform Tinja Jumlah per 
I 

100 ml 
I 

2. Total kolif orm Jumlah per 
I 

·100 ml I 

1 

' 
: 

I 

' I• 
I 

I' 
I 

i 

' D. Radio Aktivitas 
' ' 

1. Aktivitas Alpha Bq/L 
(Gross Alpha acti-

! 

vi ty) . 
! 

2 . Aktivitas Beta Bq/L 
(Gross Beta activi-
ty ) I 

Keterangan : 

mg = rniligram 
ml = rnililite~ 

L = Liter 
Bq = Bequerel 
NTU = Nephelometrik Turbidity Units 
TCU = True Colour Units 
Logam berat merupakan logam terlarut. 

• 

1 

0 

0 95% dari saII1 
pel yang di-; 
periksa sela 
ma setahun. 
kadang-ka~ :- . 

dang boleh 
ada 3 per -
100 ml sam-
pel air, te"'."' 
ta pi tidak 
berturut-tu-
rut. 

0,1 

I 

1,0 
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No. 

1. 

2. 

3 . 

4. 

5. 

6. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8 . 

9". 
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Lampiran II 

PERATURAN MENTER! KESEHATAN RI 

NOMOR 

TANGGAL 

416/MENKES/PER/IX/1990 

3 SEPTEMBER 1990 
---------·---------------------.--

DAFTAR PERSYARATAN KUALITAS AIR BERSIH 

Parameter Satuan 
Kadar Maks imun Keterangan 
yang diperbo.:.. 
lehkan 

i 
' 

I I A. FISIKA 

Bau - - Tidak berbau 

Jumlah zat padat ter 
larut (TDS) mg/L 1.500 

Kekeruhan Skala NTU 25 

Rasa - - Tidak berasa 

Suhu 0-C Suhu udara 
+ 3-C -

'Warna Skala TCU 50 

B. KIMI A 

a. Ximia Anorganik 

Air Raksa mg/L - 0,001 

Ar sen mg/L 0,05 

Besi mg/L 1,0 

Flourida mg/L 1,5 

Kadmium mg/L 0,005 

Kesadahan Ca C03 mg/L 500 

Khlorida mg/L 600 

Kromium,valensi 6 mg/L 0,05 

Mangan mg/L 0,5 

' 

' 

' 

I 

• 
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10. Nitrat, sebagai N 

11. Nitrit, sebagai N 

12. pH 

13. Selenium 

14. Seng 

15. Sianida 

16. Sulfat 

17. Timbal 

b. Kimia Organik 

1. Aldrin dan diel­
drin 

2. Benzene 

3. Benzo (a)pyrene 

4. Chlordane {total 
isd-mer ) 

5. Chloroform 

6. 2,4 - D 

7. DDT 

8. Detergen · 

9. 1,2 Dichloroethane 

10. 1,1 Dichloroethene 

11. Heptachlor dan hep 
tachlor epoxide 

12. Hexachlorbenzene 

13. Ganuna--HCH (Lindane) 

14. Methoxychlor 

15. Pentachlorophenol 

16. Pestisida Total 

* 

- 2 -

mg/L 

mg/L 

mg/L. 

mg/L 

rng/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L 

mg/L. 

mg/L' 

rng/L 

10 

1,0 

6,5 - 9,0 

0,01 

15 

0,1 

400 

0,05 

0,0007 

0,01 

0,00001 

0,007 

0,03 

0,10 

0,03 

o,s-
0,01 

0,0003 

0,003 

0,00001 

0,004 

0,10 

0,01 

0,10 

• 

merupakan bata~ 
minimum dan ma} 
simum, khusus 
air hu)an pH mj 
nimum 5,5 

• 
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I 

• 

I 
\ 17. 2,4,6,-Trichloro 

phenol 

18. Zat Organik 
• (KMn04 ) 

. ' 

c. Mikrobiolog ik 

Total Kolif onn 
(MPN) 

d. Radioaktivitas 

1. Aktivitas Alpha 
(Gross Alpha Ac ti 
vi ty) . 

2. Aktivitas Beta 
(Gross Beta Ac ti-
vity). 

. ; 

MENTER! KESEMATAN 
REPUBUK tNOONES&A 

• 
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rng/L 

mg/L 

Jumlah per 
100 ml 

Jum.lah _per 
100 ml. 

Bq/L. 

Bq/L 

I 

i 
P, 

~ 

I 

. I 

I 

I 

' 

• 

• 

0,01 

10 ' 

50 · Bukan air per 
pi pa an 

10 Air perpipaan 

0,1 

1,0 

September 1990 

MPH 
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1. 

2. 

3. 

4. 
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I.anpiran III 

PERATURAN MENl'ERI KFSEHATAN RI 

NM:>R . : 416/MENKEs/PER/IX/1990 

TAl\GGAL : 3 SEPffMBER 1990 

• 

DAFI'AR PERSYARATAN AIR KOIAM RENAN:; 

Kadar Yang diper-
Parameter Satuan bolehkan Keterangan 

m.inim.nn maksinum -

' 

A. FISIKA ' 

' Bau - - - Bebas dari bau 
' yang nengganggu ' 

Benda Terapung ' Bebas dari Benda - - . -
' terap.mg. 

Kejemihan ' - - - Piringan Sechi 
yang dilet.akan 

' pada dasar kOlam 
I yang terdalam, -

dapat dilibat je-
las dari tepi ko-
lam pada jarak lu 
rus 9 rn. 

' 

B. KIMIAWI 

Aluminium rrg/L - 0,2 

Ke.bas a an (CaC03) rrg/L 50 500 
~ I 

Oksigen ,Terabsorbsi {02} _rrg/L - 1,0 Dalarn waktu 4 jam 
.:. 

pada suhu uaara·. 

pH - 6,5 8,5 

t Sisa Chlor rrg/L 0,2 0,5 
~ 

Terrbaga sebagai CU rrg/L - 1,5 
-

. ---- --·- ---------- ----

: 

1· 

' 
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C. MIKROBIOI..CGIK 

1. Kolif onn total 

2. Jurnlah Kunan 

catatan : 

( 

' 

• 
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- 2 -

· Jumlah :per 
100 mL 

Jurnlah kolo-
ni/l. mL 

.. • .. 

-

-

Sumber air kolam renang adalah air bersili yang .iemerruhi 

:persyaratan sesuai ~t Kep.ltusan Menteri Kesehatan ini. 

t • 

0 

200 
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Lampiran IV 
PERATURAN MENTERI KESEHATAN RI 
NOMOR :416/MENKES/PER/IX/1990 
TANGGAL : 3 SEPTEMBER 1990 

DAFTAR PERSYARATAN KUALITAS AIR PEMANDIAN UMUM 

No . Parameter 
I 

I 

I 

A. FJ:STKA 

1. Bau 

2. Kejernihan 

3 . Minyak 

4. . Warna 

B. KIMIA 

1. ' Deterjen 

2. Kebutuhan Oksigen bioki­
~ mia (BOD) 

4. pH 

C. MIKROBIOLOGIK 

Koliform total 

Satuan 

Skala-TCU 

mg/L 

rng/L 

mg/L 

Jumlah per 
100 ML 

Kadar ·yang di 
peibolehkan - · 

Minimum Maksirnum 

100 

1,0 

5.0 

4,0 

6,5 8,5 

200 

Keterangan 

Tidak berbau 

Piringan Se­
chi garis te 

. ngah 150 mm 
pada kedala­
rnan 1,25 m 
tarnpak jelas. 

Tidak berbau 
rninyak dan 
tidak narnpak 
lapisan/film 
minyak. 

sebagai 02 
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Parameter 

' 
D. RADIO AKTIVITAS 

._, 
1 

1. Aktivitas Alpha (Gross 

Alpha Activity). 

I 
Aktivitas Be.ta (Gross Be.ta . 

Activity) 

2. 

\ 

MEN"tERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

: * 

Kadar 

• 

Yang 

• 

di -

Satuan 
perbolehkan Keterangan 

Minimum Maksimurn , 

l3q/L - 0,1 
~ 

Bq/L - 1,, 0 

Jakarta 

3 September 1990 

INDONESIA, (} 
"' 

MPH.-
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